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Abstrak: Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan promote 

action mahasiswa calon guru dalam pembelajaran matematika. Peneliti menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah 

dua orang mahasiswa pendidikan matematika yang merupakan calon guru matematika 

yang sedang menempuh program peer teaching dengan kriteria Paedagogical Knowledge 

level 0 dan 1. Instrumen dalam penelitian ini adalah vignette yang merupakan lembar 

untuk mengidentifikasi Paedagogical Knowledge (PK) mahasiswa calon guru serta lembar 

observasi pembelajaran. Hasil penelitan, dapat disimpulkan bahwa subjek dengan PK level 

0 dapat melakukan pembelajaran dengan baik, penyajian materi rinci namun penyampaian 

kurang interaktif. Subjek 1 dapat menerapkan fase dalam proses pembelajaran namun 

belum maksimal. Sedangkan untuk subjek 2 dengan PK pada level 1 menunjukkan bahwa 

subjek mampu melakukan pembelajaran sesuai dengan fase pembelajaran. Subjek 

menyajikan materi dengan sederhana. Materi yang disampaikan hanya sedikit, namun 

subjek kreatif dalam menyampaikan materi kepada siswa. Baik melalui media maupun 

melalui cara mahasiswa berbicara. Subjek lebih interaktif, membuka kesempatan bertanya 

serta mampu memotivasi siswa, sehingga walaupun materi hanya sedikit yang 

disampaikan namun siswa lebih dapat memahami. 

Kata kunci: : Promote Action, Mahasiswa Calon Guru, Pembelajaran Matematika 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru akan menentukan keberhasilan siswa 

dalam memahami sebuah materi. Berbagai 

inovasi dalam pembelajaran telah dilakukan 

guru agar proses pembelajaran yang dilakukan 

dapat berhasil, namun seringkali masih 

ditemukan kendala yang membuat pencapaian 

siswa tidak maksimal. Sesuai dengan Undang-

undang nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) disebutkan 

bahwa seorang guru harus memiliki 4 

kompetensi sebagai pendidik, yaitu: 

kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. Shulman (1986) 

menyebut PCK digambarkan sebagai hasil 

perpaduan antara pengetahuan materi ajar 

(content knowledge) meliputi pengetahuan 

konsep, teori, ide, kerangka berpikir, metode 
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pembuktian dan bukti serta pengetahuan cara 

mendidik (pedagogical knowledge) berkaitan 

dengan cara dan proses mengajar yang meliputi 

pengetahuan tentang manajemen kelas, tugas, 

desain pembelajaran dan pembelajaran siswa 

(Shulman, 1986). 

Dua bagian besar yang membentuk 

PCK adalah content knowledge dan 

pedagogical knowledge. Menurut Shulman 

(1986), content knowledge meliputi 

pengetahuan konsep, teori, ide, kerangka 

berpikir, metode pembuktian dan bukti. Senada 

dengan content knowledge ini adalah 

kompetensi profesional guru menurut PP No. 

74 tahun 2008 bahwa kompetensi profesional 

merupakan kemampuan guru dalam menguasai 

pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni dan budaya yang diampunya 

yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan 

materi pelajaran secara luas dan mendalam 

sesuai dengan setandar isi program satuan 

pendidikan, mata pelajaran dan kelompok mata 

pelajaran yang akan diampu, konsep dan 

metode disiplin keilmuan, teknologi atau seni 

yang relevan yang secara konseptual menaungi 

atau koheren dengan program satuan 

pendidikan, mata pelajaran, kelompok mata 

pelajaran yang akan diampu. 

Sedangkan pedagogical knowledge 

menurut Shulman berkaitan dengan cara dan 

proses mengajar yang meliputi pengetahuan 

tentang manajemen kelas, tugas, desain 

pembelajaran dan pembelajaran peserta didik. 

Pedagogical knowledge ini identik dengan 

kompetensi pedagogik guru menurut PP No.74 

tahun 2008, bahwasanya kompetensi 

pedagogik guru merupakan kemampuan 

pengelolaan pembelajaran peserta didik yang 

sekurang-kurangnya meliputi pemahaman 

wawasan atau landasan kependidikan, 

pemahaman terhadap peserta didik, 

pengembangan kurikulum/silabus, perancangan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta 

pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasi berbagai potensi yang 

dimilikinya.  

Peneliti menggunakan pendapat 

Karahasan (2010) dan Maryono (2016) untuk 

menganalisis PCK calon guru dalam penelitian 

ini. Pemilihan ini didasari bahwa kerangka 

kerja ini merupakan penyempurnaan dan 

kombinasi dari kerangka kerja yang lain. 

Dalam kerangka kerja ini, terdapat 2 komponen 

PCK, yaitu: pengetahuan mengajar dan 

pengetahuan konten. Masing-masing 

komponen dibedakan ke dalam 3 kategori, 

yaitu: kategori kurang (level 0), kategori 

sedang (level 1), dan kategori baik (level 2). 

Deskripsi dan indikator masing-masing 

komponen dan kategori disesuaikan dengan 

kerangka teori yang ditawarkan oleh Karahasan 

(2010) dan Maryono (2016). Dalam penelitian 

ini, peneliti hanya membatasi pada pedagogical 

knowledge pada level 0 dan 1.  



 
 

27 
 

 

Perbedaan karakter dan kemampuan 

dari setiap guru dan siswa memberikan variasi 

tersendiri dalam proses pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Lui (2012) bahwa 

pelaksanaan pembelajaran di kelas memiliki 

karakteristik yang sesuai dengan karakteristik 

siswa, guru dan materi.  Setiap siswa memiliki 

kecepatan belajar dan gaya belajar yang paling 

tepat baginya, menerapkan pembelajaran yang 

tepat untuk masing-masing siswa yang 

memiliki karakteristik yang berbeda menjadi 

tantangan berat. Oleh karena itu, ketika guru 

memberikan pembelajaran tanpa 

memperhitungkan apakah siswa sudah mampu 

memahami ataukah apa yang masih harus 

dikerjakan oleh siswa maka pembelajaran yang 

dilakukan tidaklah efektif.  

Valsiner (1997) menyatakan bahwa 

ZPA adalah seperangkat kegiatan, benda, atau 

area di lingkungan, dalam hal mana tindakan 

seseorang ditawarkan. ZPA menggambarkan 

apa yang orang dewasa tawarkan, dengan tidak 

ada kewajiban bagi anak untuk menerima apa 

yang sedang ditawarkan. Anak tidak 

diharuskan untuk melakukan apa yang 

diperintahkan oleh orang yang lebih dewasa 

atau guru. Hal ini dikarenakan mungkin dari 

segi keterbatasan anak untuk melakukan. 

Bentuk respon dari siswa ada kalanya 

yang menerima, menanggapi secara semu atau 

dalam KBBI disebut sebagai pseudo maupun 

menolak promote action guru yang merupakan 

karakteristik promote action guru (Iffah, 2017). 

Siswa menerima promote action guru 

atau accepted promote action (A-PA) yang 

terlihat dari siswa melakukan instruksi yang 

ditawarkan guru, berpartisipasi aktif, 

memperhatikan pembelajaran yang 

berlangsung. Siswa  menolak promote action 

guru atau rejected promote action (R-PA) yang 

terlihat dari perilaku negatif siswa seperti tidak 

melakukan intruksi guru, melakukan aktivitas 

lain yang tidak berhubungan dengan pelajaran. 

Siswa menanggapi promote action guru 

dengan semu atau pseudo promote action (P-

PA) yang terlihat dari siswa seolah-olah 

menerima promote action guru, tetapi 

sebenarnya menolak, begitu juga sebaliknya. 

Beberapa penelitian lain sebelumnya 

telah dilakukan tentang karakteristik ZPA yang 

terdiri dari A-PA, R-PA, P-PA (Iffah, 2017; 

Blanton, 2005; Goos, 2005). Namun dalam 

penelitian ini peneliti akan meneliti tentang 

promote action (PA) mahasiswa calon guru 

ketika proses pembelajaran. Hal ini penting 

untuk mempersiapkan mahasiswa menjadi guru 

profesional. Pelakasanaan penelitian ini adalah 

ketika mahasiswa dalam tahap peer teaching. 

Sehingga mahasiswa benar-benar akan 

dipersiapkan untuk menghadapi tahap real 

teaching. Dikarenakan dalam masa pandemi, 

maka proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

mahasiswa dengan cara daring. 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
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deskriptif karena penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian ini relevan dan memungkinkan 

untuk mencapai tujuan penelitian ini. Peneliti 

akan mendeskripsikan hasil promote action 

subjek dalam pembelajaran matematika. 

Subjek penelitian adalah mahasiswa 

pendidikan matematika yang merupakan calon 

guru matematika yang sedang menempuh 

program peer teaching. Subjek diamati dalam 

proses pembelajarannya di kelas untuk 

mengetahui karakteristik ZPA yang 

dimunculkan. Selanjutnya, PCK subjek dapat 

diukur menggunakan vignette yang merupakan 

skenario yang di dalamnya memuat 

penyelesaian peserta didik, pertanyaan peserta 

didik atau komentar peserta didik. Melalui 

vignette akan diperoleh data mengenai 

pedagogical knowledge subjek, untuk 

selanjutnya dilakukan pelevelan PK dan data 

karakteristik ZPA dideskripsikan pada subjek 

dengan PK yang beragam. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi guru dalam pembelajaran, 

vignette untuk melihat PCK calon guru. 

Metode pengumpulan data menggunakan 

observasi dan tes, serta triangulasi yang 

digunakan adalah triangulasi waktu 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Subjek 1 

Subjek 1 adalah subjek dengan kategori 

level 1 untuk kemampuan mengajar. Peneliti 

merekam kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh subjek dan selanjutnya 

melakukan analsis. Pada kegiatan 

pembelajaran, subjek memulai dengan 

memberikan pertanyaan tentang materi 

sebelumnya. 

 
Gambar 1. Subjek memberikan pertanyaan tentang 

materi sebelumnya 

 

Materi yang dibahas adalah nilai 

mutlak. Subjek menanyakan materi yang 

dibahas pada pertemuan sebelumnya yaitu 

tentang konsep nilai mutlak. Subjek 

menanyakan kembali apa konsep nilai mutlak 

yang dicontohkan dengan anak yang sedang 

belatih pramuka dan melakukan gerak langkah 

maju dan mundur. Subjek memberikan 

beberapa ilustrasi untuk dapat mengingatkan 

siswa. Setelah siswa berhasil mengingat konsep 

dari nilai mutlak, subjek melanjutkan dengan 

meminta siswa untuk mengidentifikasi bantuk-

bantuk dari nilai mutlak. Subjek memberikan 

beberapa bentuk nilai mutlak, dan meminta 
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siswa untuk mengidentifikasi ciri dan bentuk 

nilai mutlak tersebut. Pada prosesnya subjek 

selalu terbuka membuka kesempatan bertanya 

kepada siswa. Jika tidak ada siswa yang 

bertanya, sesekali subjek yang mengaukan 

pertanyaan sambil menunjuk siswa untuk 

menjawab. Hal ini dilakukan subjek untuk 

mengarahkan perhatian siswa kepada materi 

pelajaran.  

 Subjek menerapkan fase menggali 

dalam pembelajaran agar siswa memperoleh 

prestasi yang diinginkan. Fase ini dilakukan 

dengan bantuan media pembelajaran. Subjek 

menunjukkan aplikasi yang digunakan adalah 

cymath. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Aplikasi cymath yang didownload siswa 

 

Subjek menunggu dan memastikan 

siswa sampai semua benar-benar bisa 

menginstal aplikasi cymath. Setelah siswa 

keseluruhan teah berhasil menginstal aplikasi 

tersebut,subjek mensimulasikan bagaimana 

cara menggunakan aplikasi cymath. Cara kerja 

aplikasi ini adalah dengan input bentuk nilai 

mutlak yang akan diselesaikan, selanjutnya 

nanti akan muncul jawaban berikut 

pembahasan dari cara penyelesaian. Setiap 

langkah dijelaskan secara mendetail oleh 

subjek. Subjek juga menuntun siswa untuk 

dapat menyelesaikan contoh soal yang 

diberikan. Subjek melakukan interaksi yang 

baik dengan siswa,dan memastikan siswa 

benar-benar bisa mengoperasikan aplikasi 

dengan baik. Selanjutnya subjek meminta 

siswa untuk menyelesaikan soal untuk 

mengetahui apakah siswa benar-benar telah 

memahami materi yang disampaikan. 

 
Gambar 3. Subjek meminta siswa untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan 

 

Subjek meminta siswa meggunakan 

aplikasi dan konsep nilai mutlak untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini 

masuk dalam fase menggali, dimana siswa 

mengaplikasikan konsep yang diterima untuk 

menyelesaikan soal. Seluruh siswa telah 

mampu menyeesaikan soal dengan baik dan 

dapat menunjukkkan jawaban dengan benar. 

Hal ini menunjukkan seluruh materi yang 

disampaiakn guru dapat diterima dengan baik 

dan siswa dapat memahami dengan sempurna. 

Subjek  2 

Subjek 2 adalah subjek dengan kriteria 

level 1  1 untuk pengetahuan mengajar dan 

pengetahuan konten. Subjek memulai 

pembelajaran dengan menampakkan promote 
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action menggali pengetahuan siswa melalui 

pertanyaan subjek. Materi yang dibahas subjek 

adalah logaritma. Subjek memulai dengan 

memberikan pertanyaan ‘apakah logaritma 

itu?’. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pertanyaan subjek kepada siswa pada 
awal pembelajaran 

 

Subjek menunjuk masing-masing siswa 

untuk menjawab pertanyaan tersebut, untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Respon 

yang diberikan siswa beragam, ada yang diam 

saja, ada yang menjawab dengan salah namun 

ada juga yang menjawab mendekati benar 

walaupun dengan bahasa siswa sendiri. Setelah 

siswa seluruhnya sudah menjawab, subjek 

memberikan ulasan tentang apa itu logaritma, 

sambil membrikan penguatan terhadap jawaban 

siswa. Setelah menjelaskan tentang definisi 

logaritma, subjek melanjutkan ke sifat-sifat 

logaritma. 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 5. Subjek meminta siswa mengidentifikasi 

sifat logaritma 

Subjek meminta siswa untuk 

mengidentifikasi sajian sifat logaritma yang 

ditampilkan. Siswa diminta mencermati dan 

menunjukkan perbedaan dari masing-masing 

sifat. Awalnya siswa mengamati secara 

bersama-sama dan dilanjutkan dengan subjek 

memberikan pertanyaan kepada masing-masing 

individu terkait perbedaan masing-masing sifat 

dan unsur yang ada di dalamnya. Siswa mampu 

mengidentifikasi dengan benar sesuai dengan 

arahan subjek. Setelah siswa dapat memahami 

terkait sifat, subjek melanjutkan dengan 

memberikan soal yang menggunakan sifat 

logaritma. 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Subjek memberikan soal tentang sifat 

logaritma 
Subjek memberikan enam soal untuk 

dikerjakan dan langsung dibahas. Soal yang 

diberikan terkait dengan sifat-sifat logaritma. 

Dalam menyelesaikan soal, subjek memanggil 

siswa satu persatu dan dimnta untuk 

langsungmengerjakan dan menyebutkan sifat 

keberapa yang digunakan. Jika ada siswa yang 

kesulitan subjek langsung membantu. 

Dikarenakan soal langsung dikerjakan dan 

dibahas, sehingga siswa langsung bisa 

mengetahui jawaban yang dihasilkan benar 

atau salah. Jika jawaban yang ditemukan salah, 

subjek langsung meminta untuk membenarkan. 

Subjek mengamatipencapaian dari masing-

masing siswa dan memberikan bantan kepada 

siswa yang mengalamai kesulitan. 
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Pada fase menggali, subjek membantu 

siswa untuk memperoleh prestasi yang 

diinginkan melalui media pembelajaran. 

Subjek membuat media yang menarik untuk 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 

matematika. Selain itu subjek juga 

memfasilitasi siswa dalam pembahasan soal 

serta mengoreksi bersama jawaban miliki 

siswa.  

  

 
Gambar 16. Subjek memanfaatkan media sebagai 

alat bantu mengajar 

Subjek membuat media padlet untuk 

membantu penjelasan pada materi logaritma. 

Media padlet berisi tentang materi yang 

diisajikan dalam bentuk power point serta soal 

yang disajikan melalui quiziz. Siswa 

menanggapi dengan senang hati adanya media 

tersebut.  Siswa merasa termotivasi karena 

tampilan yang menarik dan juga isi dari media 

sangat lengkap, mulai dari materi sampai pada 

soal untuk latihan. 

Pembahasan 

Subjek menerapkan kegiatan dalam 

proses pembelajaran menggunakan fase-fase 

dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan 

pendapat Winkel (Winkel, 2007) diantaranya 

yaitu fase motivasi, konsentrasi, pengolahan, 

menyimpan, menggali, dan umpan balik. 

Kedua subjek baru mendapatkan pengetahuan 

mengajar melalu teori saat perkuliahan dan 

belum mendapatkan pengalaman mengajar 

yang sesungguhnya di lapangan. Dengan bekal 

materi ketika kuliah, subjek sudah dapat 

melakukan proses pengajaran dengan baik.  

Level pedagogical knowledge yang 

berbeda pada kedua subjek terlihat ketika 

pengelolaan kelas  dan variasi dalam mengajar. 

Kedua subjek memberikan soal baik sebagai 

latihan dan dibahas, maupun soal untuk 

dikerjakan sebagai tugas individu. Pemberian 

tugas sebagai bentuk pemecahan masalah akan 

melatih siswa untuk bisa terampil dalam 

menghadapi segala permasalahan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat bahwa  seorang guru 

ketika pemeblajaran tidak hanya menanamkan 

konsep saja, tetapi juga membantu siswa untuk 

dapat menentukan keputusan yang tepat 

(Aljareh, 2020). Promote action yang 

dimunculkan subjek, seluruhnya ditanggapi 

baik oleh siswa. Siswa mampu menjalankan 

intruksi dari subjek. Hal ini disebut sebagai 

accepted promote action bagi subjek (Valsiner, 

1997).  

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa dua mahasiswa 

calon guru yang memiliki PCK dengan level 
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yang berbeda memiliki keterampilan yang 

berbeda dalam menanggapi kesalahan siswa 

dan keterampilan dalam penyajian 

pembelajaran. Kedua mahasiswa calon guru 

sama-sama menjalankan pembelajaran sesuai 

dengan fase dalam proses belajar, namun ada 

perbedaan cara dalam menyampaikan materi. 

Mahasiswa yang memiliki pengetahuan 

mengajar lebih tinggi  menyajikan materi 

dengan sederhana. Materi yang disampaikan 

hanya sedikit, namun mahasiswa kreatif dalam 

menyampaikan materi kepada siswa. Baik 

melalui media maupun melalui cara mahasiswa 

berbicara 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa  saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Perlu dikembangkan penelitian ini untuk 

mengidentifikasi PCK mahasiswa calon 

guru ketika mahasiswa pada tahapan real 

teaching 

2. perlu adanya penelitian yang memberikan 

tidak lanjut terhadap hasil tes PCK sebagai 

upaya untuk meningkatkan kemampuan 

mahasiswa yang selanjutnya akan siap untuk 

menjadi guru profesional.  
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